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Abstract. The implementation of proper marketing through digital marketing needs to be done 
by arak craftsmen in Besan Village, especially now that arak has received government 
recognition through Governor Regulation Number 1 of 2020, one of which regulates Arak Bali. 
The aim of this service is a transition to digital marketing, which is the right thing to do, 
through the availability of internet networks in all villages today. The use of smartphones, which 
have been mostly used as a means of telephone communication, is also time to be used as a tool 
to market products. Through this effort, the marketing of arak produced by the people of Besan 
Village, which is known for its authenticity and purity, can be expanded, so that it becomes the 
main source of income for the community. The method used in this service is training, guidance 
and assistance in using and implementing digital marketing. The results of the implementation 
of this service activity, have an impact on the public's understanding of the importance of digital 
marketing and have been carried out by the “Arak Bali” craftsmen community, through the 
internet, social media and other media. 
Keywords: Implementation, digital marketing, arak bali. 
 
Abstrak. Penerapan pemasaran yang tepat melalui digital marketing perlu dilakukan oleh 
pengrajin arak di Desa Besan, terlebih saat ini arak telah mendapat pengakuan pemerintah 
melalui Peraturan Gubernur Nomor 1 Tahun 2020, yang salah satunya mengatur tentang Arak 
Bali. Tujuan pengabdian ini adalah adanya peralihan ke arah digital marketing, hal yang sangat 
tepat dilakukan, melalui ketersediaan jaringan internet di semua desa saat ini. Peruntukan 
smartphone yang selama ini lebih banyak berfungsi sebagai alat komunikasi telepon, sudah 
saatnya juga dipergunakan sebagai alat untuk memasarkan produk. Melalui usaha tersebut, 
pemasaran arak yang diproduksi masyarakat Desa Besan yang dikenal keaslian dan 
kemurniannya dapat diperluas, sehingga menjadi sumber pendapatan utama masyarakat. 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan, bimbingan dan pendampingan 
dalam menggunakan dan penerapan digital marketing. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini, berdampaik pada pemahaman masyarakat akan pentingnya pemasaran secara digital dan 
telah dilakukan oleh masyarakat pengrajin produk “Arak Bali“, melalui media internet, media 
sosial dan media lainnya.  
Kata Kunci: Penerapan, digital marketing, arak bali  
 





Terbitkannya Peraturan Gubernur  Bali nomor 1 tahun 2020 tentang Tata 
Kelola Minuman Fermentasi dan/atau Destilasi Khas Bali memberikan dampak 
yang positif terhadap kelestarian produksi arak di Bali, dan Desa Besan Kabupaten 
Klungkung pada khususnya sebagai daerah yang sebagian masyarakatnya 
berprofesi sebagai pengrajin arak. Dari proses produksi hingga pemasaran 
semuanya masih dilakukan secara tradisional dan konvensional. Digital Marketing 
merupakan salah satu media yang saat ini banyak digunakan dalam bidang 
pemasaran, pemasaran yang konvensional mulai ditinggalkan dan beralih ke cara 
ini. Digital Marketing adalah kegiatan untuk memasarkan atau mempromosikan 
suatu produk melalui dunia digital atau internet. Masyarakat dan pemerintah Desa 
Besan sebagai salah satu desa di Bali yang banyak memiliki pengrajin arak untuk 
memproduksi arak asli, tentu harus menyadari perubahan tersebut. Proses 
pemasaran yang saat ini dilakukan secara konvensional seharusnya dilakukan 
menggunakan metode digital untuk meraih pasar yang dituju serta meningkatkan 
penjualan. Adapun alat yang dapat dimanfaatkan adalah smartphone, yang sudah 
dikenal dan dimiliki masyarakat sebagai media komunikasi yang cepat, mudah dan 
juga praktis (Nyoman & Caren, 2019). 
Panduan yang tepat untuk mencapai target yang diinginkan tentu sangat 
diperlukan, agar digital marketing dapat diwujudkan melalui media instagram 
sebagai bagian dari sistem pemasaran tepat guna dan tepat sasaran. Instagram 
tersebut mengirimkan pesan massal kepada masyarakat, kepada para pengguna 
aplikasinya. Respon dari pengguna instagram hendaknya mendapat tanggapan 
langsung, yang biasanya ditindaklunjuti melalui pesan pada WhatsApp. Selain itu 
aplikasi ini mengirimkan pesan masal sesuai dengan target yang diinginkan dan 
diperlukan pembeli. 
Secara umum kondisi geografis dari Desa Besan yang di dalamnya terdapat 
pengrajin arak sebagai mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 
sebuah desa yang pada lereng perbukitannya tumbuh dengan subur pohon kelapa 
sebagai sumber penghasilan bagi warga Desa Besan yaitu bahan dasar arak. Desa 
Besan dikenal sebagai penghasil arak yang cukup besar di Kabupaten Klungkung, 
terdapat 22 (dua puluh dua) kepala keluarga pengrajin arak. Mereka memiliki 
keahlian yang diwarisi secara turun-temurun, bersifat otodidak, rata-rata 
berpendidikan rendah. Menariknya hampir semua pengrajin arak memiliki 
smartphone, yang artinya mereka memiliki perangkat digital marketing. Realitas 
rendahnya penggunaan teknologi informasi pada pemasaran diungkapkan oleh 
Kader dkk., (2018) bahwa penggunaan Internet terus meningkat terutama pada era 
Revolusi Industri saat ini. Namun demikian melihat total populasi penduduk 
Indonesia yang melakukan pemanfaatan teknologi pada bidang ekonomi jumlahnya 
masih relatif kecil. Pada sisi inilah diperlukan pendampingan pembuatan akun 
Instagram dan penyusunan konten pemasarannya.  
Beberapa penelitian yang mendukung pentingnya digital marketing seperti 
Faqih dkk., (2019) berpendapat digital marketing adalah salah satu metode 
pemasaran yang saat ini sedang diminati oleh para pelaku usaha, mereka dapat 
memasarkan produk hasil buatannya hingga ke luar kota, luar provinsi atau 
bahkan luar negari. Susilo (2019) menyatakan pemasaran digital erat kaitannya 
dengan perkembangan teknologi digital. Akhiyar dkk., (2019) mencermati ekonomi 
kreatif yang dikembangkan masyarakat perlu mendapatkan sentuhan teknologi 
digital, agar sesuai dengan perkembangan teknologi informasi. Sosialisasi dan 
pelatihan kepada anggota UMKM tentang penjualan dengan memanfaatan media 
internet (facebook dan instragram) sangat perlu dilakukan (Setiabudi dkk., 2019). 
Rochmah (2019) pada hasil pеnеlitiаn menemukan pеmаsаrаn digitаl sеbаgаi sаlаh  




sаtu strаtеgi pеmаsаrаn yаng bisа digunаkаn olеh sеluruh lini bisnis bаik itu 
swаstа аtаupun publik. Melati dkk., (2020) berpendapat bila pemasaran tidak 
membuahkan hasil yang maksimal, maka perlu dievaluasi dengan mengenalkan 
pemasaran digital. Sementara Zamrudi dkk., (2018) mencermati pertumbuhan 
startup sebagai perusahaan rintisan menuntut para pengusaha untuk menemukan 
terobosan bidang pemasaran. Komoditas arak Desa Besan identik dengan 
pengembangan pasar dan penguatan kapasitas masyarakat dengan 
produk/komoditi potensial berbasis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) seperti gula 
aren, sebagaimana penelitian yang dilakukan Makkarennu dkk., (2018). Jasmani 
dkk., (2019) dalam analisanya berpandangan jika penguasaan digital marketing 
berpengaruh pada peningkatkan pendapatan. Subawa & Mimaki (2019) 
menyatakan lebih banyak konsumen saat ini melakukan pembelian atau transaksi  
secara online karena lebih nyaman. Widiatmika & Subawa (2017) menegaskan 
kualitas layanan berbasis elektronik terbukti memuaskan dan membuat pelanggan 
percaya bahwa pada akhirnya menjadi pelanggan setia.  
Hasil pemetaan SWOT analisis yang telah dilakukan terhadap potensi Desa 
Besan, dan potensi pengrajin arak pada khususnya. Faktor kekuatan terdiri atas: 
luas lahan untuk pengembangan cukup besar, ketersediaan bahan baku, 
tersedianya pengrajin yang terampil, kualitas produk Arak Bali yang baik, dan 
memiliki keinginan untuk maju. Faktor Kelemahan terdiri atas: kurangnya media 
promosi, lemahnya pemasaran, kemasan produk yang masih sederhana, peralatan 
teknogi yang masih sederhana dan belum adanya peremajaan pohon kelapa. 
Sedangkan faktor lingkungan ekternal yang mempengaruhi pengembangan 
agroindustri Arak Bali Desa Besan dilihat dari aspek peluang dan ancaman, 
meliputi faktor peluang terdiri atas: tersedianya program pengembangan yang 
berkelanjutan, terbukanya peluang pasar, merupakan produk unggulan dan ciri 
khas daerah, perkembangan sektor perhotelan dan pariwisata. Faktor ancaman 
terdiri dari: belum adanya pengendalian harga dari pemerintah maupun daerah, 
belum adanya regenerasi petani arak, banyaknya produk sejenis pada daerah lain. 
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
mengenalkan strategi digital marketing melalui Instagram kepada pengrajin arak 
Desa Besan sebagai mitra adalah: (1) untuk mengubah pemasaran secara 
konvensional yang mereka lakukan selama ini ke arah pemasaran digital, (2) dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas, terlebih saat ini eksistensi arak yang tadinya 
diproduksi dan dipasarkan secara illegal, kini diakui eksistensinya oleh 
pemerintah, (3) merupakan upaya pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat, 
dengan menggali sumber ekonomi potensial yang dimilikinya, (4) menjadikan Desa 
Besan sebagai rujukan pembelian arak Bali, dan (5)meningkatkan kesejahteraan 
pengrajin arak. Kegiatan pelatihan pemasaran digital ini penting dilakukan, 
mengingat saat ini pengguna internet, media sosial utamanya Instagram menjadi 
gaya hidup masyarakat kekinian. Harapannya adalah agar masyarakat pengrajin 
Arak Bali, mampu menjual produknya sesuai target melalui media, pemasaran 
secara digital. 
Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Kegiatan ini dilakukan di Balai Banjar Kawan, Desa Besan, 
kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, Propinsi Bali. Balai banjar di Bali 
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya warga desa untuk mengadakan rapat, 
pelayanan kesehatan masal seperti Posyandu, senam lansia, mendengarkan 
ceramah, dan sosialisasi. Kegiatan yang dilakukan pada tanggal 8 Maret 2020. 
Khalayak Sararan. Masyarakat Pengrajin produk “Arak Bali”. Kegiatan yang 
dihadiri oleh Kepala Desa beserta jajaran pemerintahan desa, BPD, organisasi 
kemasyarakatan yang ada di Desa Besan seperti PKK, kelompok pemuda, Babinsa 




dan Babinkantib, serta pengrajin arak adalah bentuk tindak lanjut atas kegiatan 
pembinaan dan pendampingan yang telah dilakukan selama tiga bulan kepada 
para pengrajin arak. Adapun alasan penentuan jajaran pemerintah desa sebagai 
peserta pelatihan, dikarenakan mereka sebagai representasi pemerintah, yang akan 
memfasilitasi dan menaungi aktivitas digital marketing yang dilakukan oleh 
pengrajin arak. Sementara penentuan pengrajin arak yang berjumlah 22 kepala 
keluarga sebagai peserta sangatlah penting, karena merekalah mitra kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, mereka juga akan menjadi user dari akun 
Instagram yang telah disiapkan.  
Metode Pengabdian. Persiapan, sosialisasi, pelatihan, penyuluhan, 
pendampingan, sharing knowledge (discussion).  
Indikator Keberhasilan. Pemberdayaan masyarakat pengrajin Arak Bali dan 
Implementasi penerapan digital marketing. 
Metode Evaluasi. Monitoring kegiatan pembuatan digital marketing bagi pengrajin 
Arak Bali, ketercapaian kegiatan dan memperbaiki serta pendampingan tindak 
lanjut agar dapat dilakukan secara optimal. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Melakukan sosialisasi akun Instagram yang sudah dibuat oleh mahasiswa 
KKN Kelompok 56 Undiknas kepada masyarakat Desa Besan. Pada saat itu juga 
dilakukan diskusi dan pelatihan untuk pembuatan digital marketing lainnya. 
Untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan persiapan 
dengan mengirim surat permohonan sebagai narasumber kepada Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Klungkung, perwakilan akademisi dan 
pengusaha Arak Bali yaitu Pan Tantri yang telah sukses. Selain itu juga dilakukan 
perancangan konten Instagram dengan mengakomodir situasi wilayah Desa Besan, 
dan kebutuhan pengrajin arak itu sendiri. Materi yang disampaikan oleh para 
narasumber meliputi: (1) sosialisasi Peraturan Gubernur Bali nomor 1 tahun 2020 
tentang Tata kelola Minuman Fermentasi dan/atau Destilasi Khas Bali oleh 
narasumber dari unsur pemerintah, (2) pemberdayaan masyarakat dalam 
pengembangan Arak Besan oleh akademisi, (3) sharing knowledge oleh pengusaha 
Arak Bali. Pan Tantri juga menyampaikan jika saat ini Arak Bali menjadi salah satu 
primadona industri pariwisata Bali, sebagai campuran minuman yang ditawarkan 
kepada wisatawan dan menjadi gaya hidup baru. Subawa (2016) dalam 
penelitiannya mendefinisikan gaya hidup sebagai hal yang dilakukan bermotif, 
berulang-ulang, dan dalam jangka waktu tertentu. Setelah ketiga narasumber 
memberikan pemaparan materi, dilanjutkan dengan pengenalan akun Instagram 
sebagai bentuk digital marketing oleh mahasiswa KKN kelompok 56 Undiknas. Saat 
itu juga dilakukan demonstrasi cara membuat akun bisnis Instagram, serta 
pengenalan hal-hal yang perlu diketahui oleh para pengrajin arak.  Rintisan digital 
marketing yang telah dilakukan melalui pembuatan akun dan konten Instagram 
sesungguhnya merupakan implementasi dari beberapa indikator, seperti: (1) 
membuat perencanaan yang baik dan teliti sebelum kita memiliki produk atau 
sektor usaha yang akan dijalankan oleh pengrajin arak di Desa besan, (2) membuat 
keputusan merek, kemasan, dan ukuran dari arak produksi Desa Besan, (3) 
penetapan harga yang tepat untuk bisa bersaing dengan produk lain yang sejenis. 
Strategi promosi produk Arak Besan harus dibuat secara teliti dan dengan 
menggunakan analisa biaya yang tepat, pemilihan media promosi yang sesuai 
dengan target pembeli. Demikian pula penentuan media promosi yang di gunakan 
adalah internet melalui aplikasi Instagram, yang mempromosikan arak Bali Desa 
Besan. Terlebih jaringan internet gratis telah tersedia pada masing-masing balai 
banjar yang ada di Desa Besan. 




Hasil pelaksanaan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
strategi pembuatan digital marketing melalui aplikasi Instagram untuk 
mempromosikan Arak Bali produksi pengrajin arak Desa Besan dilakukan sesuai 
dengan jadwal kegiatan yang telah ditentukan. Pendampingan dan pelatihanpun 
dilakukan agar masyarakat sasaran dapat memahami dan mengerti dalam 
pembuatan digital marketing utamanya melalui Media Sosial Instagram. Berikut 
adalah profil Akun Instagram, sebagai bagian pelaksanaan pelatihan yang 
dimaksud (Gambar 1 dan 2). 
 
  
        Gambar 1. Profil akun Instagram                Gambar 2. Label “Arak Besan” 
 
Gambar 1 adalah akun Instagram yang dibuat untuk para pengrajin arak 
Desa Besan, dan gambar dua merupakan label sebagai branding arak produksi 
Desa Besan. Setelah diperkenalkan penerapkan digital marketing melalui media 
Instagram kepada pengerajin arak, pemerintah dan masyarakat Desa Besan, 
mereka menyambut dengan sangat antusias. Para pengrajin siap mempergunakan 
social media sebagai alat untuk memasarkan produk, dibawah bimbingan dan 
pengawasan dari pemerintah desa. Untuk keseragaman proses produksi, 
pengemasan hingga pemasaran akan dikoordinir oleh BUMDES yang ada di Desa 
Besan. Berdasarkan pendampingan yang telah dilakukan, pengrajin arak telah 
dapat menerapkan digital marketing melalui akun Instagram arak_besan seperti 
memposting foto pembuatan arak yang bersifat sangat tradisional, artinya mereka 
cukup memahami bahwa pembuatan arak secara tradisional yang sangat rumit 
tersebut merupakan daya tarik utama arak produksi Desa Besan, yang terkenal 
sebagai arak murni tanpa campuran. Berikutnya mereka memposting foto botol 
arak beserta labelnya dan foto logo brand Arak Besan. Dari pemaparan tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat sasaran, yakni pengrajin produk Arak telah 
memahami dan melaksanakan digital marketing dengan baik. Keberhasilan ini 
ditunjukkan dengan pembuatan Akun media sosial melalui Instagram sebagai 
media promosi Arak Besan. 
Kesimpulan 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan 
pendampingan telah berjalan sesuai tujuan, jadwal kegiatan dan sasaran kegiatan 
pengabdian. Tujuan awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Besan, 
khususnya kepada pengrajin arak yang berjumlah 22 (dua puluh dua) kepala 
keluarga yaitu mengenalkan dan mengajak pengrajin menggunakan digital 
marketing. Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa para pengrajin siap beralih dari 
pemasaran yang bersifat tradisional ke arah digital marketing melalui media sosial 




seperti Instagram, yang akunnya telah dibantu untuk dipersiapkan, dan didukung 
oleh WhatsApp. Hal ini sangat dimungkinkan mengingat telah tersedia jaringan 
internet gratis pada masing-masing balai banjar yang ada di Desa Besan. Sebagai 
tempat bagi masyarakat untuk berkumpul, bersosialisasi dan bergotong royong. 
Penanaman kesadaran pentingnya digital marketing akan mempermudahkan dan 
memperluas pemasaran arak produksi Desa Besan.  
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